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Abstract

The research aimed to give empirical evidence owog the effect of the
IFRS adoption on earnings management and the fakedifference of earnings
management level between before and after the mxhopt

The research objects were the manufacturing congsardisted in
Indonesia Stock Exchange for 2 years (2011-201R¢. fhain variables in this
research are IFRS and earnings management. Thamdsalso includes several
control variables i.e. size, financial leverage, rket to book value and
institutional investors. The data were analyzed ugyng multiple regression
analysis and different t-test analysis.

In this research, the adoption of IFRS indicates thositive effect on
earnings management. The result of different testlysis also indicates that
there is a statistically significant difference efrnings management level
between before and after the adoption of IFRS. dther result indicates that
among the four control variables, financial leveeaigdicate the positive effect on
earnings management. Market to book value indicateggative effect, whereas
institutional investor is found not to have sigruint effect. Based on this research
concluded that the adoption of IFRS has not fulliargnteed a decrease in
earnings management yet.

Keywords: IFRS adopting, earnings management, naatwing companies



Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti @mp mengenai
pengaruh adopsi IFRS terhadap manajemen laba dagunéngkat manajemen
laba antara sebelum dan sesudah adopsi IFRS.

Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yendaftar di BEI
selama 2 tahun (2011-2012). Variabel utama dalamelji&n ini adalah IFRS dan
manajemen laba. Penelitian ini juga memasukan bpherariabel control, yaitu:
size, financial leverage, market to book valdan institutional investorsData
dianalisis menggunakan analisis regresi bergandaalisis uji beda t-test.

. Dalam penelitian ini, adopsi IFRS ternyata meuokkgn pengaruh positif
terhadap manajemen laba. Hasil analisis uji bedag yailakukan juga
menunjukkan bahwa secara statistik terdapat peabpetiagkat manajemen laba
yang signifikan antara sebelum dan sesudah adeRSl.IHasil penelitian lainnya
menunjukkan bahwa di antara keempat variabel kbrieosebut, financial
leveragemenunjukkan pengaruh positif terhadap manajemen Market to book
value menunjukkan pengaruh negatif, sedangkeme dan institutional investors
ditemukan tidak berpengaruh Berdasarkan penelitlndisimpulkan bahwa
dengan adopsi IFRS belum menjamin adanya penumaaajemen laba.

Kata kunci:  adopsi IFRS, manajemen laba, perusatmaaufaktur
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam kaidah pelaporan keuangan, laporan keuangans hdilaporkan
sebaik mungkin agar tidak menyesatlsiakeholders. Namun pada prakteknya,
akuntansi sendiri mengizinkan manajemen untuk nu&lak manajemen laba.
Manajemen laba digambarkan seperti permainan “eedimata antara manajer,
auditor dan analis (Levitt dalam Elias, 2002). Rescand Rosenzweig (dalam
Elias, 2002) menjelaskan lebih spesifik yaitu mamagn laba adalah tindakan
yang dilakukan manajer divisi yang bertujuan untudningkatkan (menurunkan)
pendapatan yang dilaporkan saat ini tanpa kesesyaaingkatan (penurunan)
dalam keuntungan ekonomik jangka panjang divissetent. Manajemen laba
mungkin lebih tepat digambarkan dengan kathite lies’, karena manajemen
melakukan kebohongan pelaporan keuangan demi kebalkinya sendiri atau
kepentingarshareholders.

Standar akuntansi merupakan pedoman yang dibubt kddan pembuat
standar untuk mengakomodasi tata cara penyusuparatakeuangan yang baik
dan berkualitas. Adanya krisis global beberapandhlu yang disebabkan oleh
kegagalan investasi properti di Amerika serta tekkya kecurangan -
kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan besaertisegnron dalam
memanipulasi laporan keuangan menyebabkan menuwukepyercayaan global
terhadap standar akuntansi Amerika yaitu (US GAARNyak Negara di dunia

kini telah beralih dari US GAAP ke standar akuntangernasional atau biasa

1



disebut IFRS. IFRS dengan pendekammmcipled based-nya dianggap dapat
meminimalisir tingkat manajemen laba yang dilakukéegh manajemen dengan
pengetatan aturan dan pendekatémr value dalam penyajian laporan
keuangannya. Kini, dunia global baik Negara majupoa berkembang semakin
gencar dalam menerapkan IFRI®térnational Financial Reporting Standard).
Selain untuk meningkatkan minat investor dengamrkap keuangan yang Kkini
lebih universal dan comparative, adopsi IFRS diharapkan dapatlebih
meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka dengea menekan tingkat
manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen.

Implementasi adopsi IFRS secara keseluruhan dinksla yang berlaku
efektif dan wajib bagi perusahaan yaggpublic terhitung mulai 1 Januari 2012
diharapkan mampu meminimalisir tingkat manajeméa & perusahaan. Namun,
masih menjadi bias apakah penerapan IFRS dapat urayy perilaku
manajemen laba pada perusahaan. Berbagai pendigianh dilakukan salah
satunya oleh Wang dan Campbell (2012) yang mengatakdopsi IFRS
menurunkan manajemen laba tetapi bukti ini belukupukuat dan masih harus
dilakukan penelitian lebih lanjut. Lin dan Paanari2806) meneliti perubahan
pola aktivitas manajemen laba dan menyatakan balV&B tidak efektif
mengurangi aktivitas manajemen laba secara ke$eloruCallao dan Jarne
(2010) membandingkan diskresioneri akrual perusalyaag listing di 11 pasar
saham eropa sesaat setelah pengadopsian IFRS.aveeslemukan bahwa IFRS
mendukung diskresioneri akuntansi dan perilaku topdstik. Rudra dan
Bhattacharjee (2012) meneliti apakah IFRS mempeihgananajemen laba di

India dan menemukan bahwa manajemen laba meninggedra signifikan



dengan adanya adopsi IFRS. Sedangkan di Indongsiglitian Widhiastuti
(2011) menunjukkan bahwa tetap terdapat penuruiilan relevansi informasi
akuntansi yang disebabkan oleh manajemen laba padsahaan manufaktur
pasca adopsi IFRS. Selain itu, penelitian tenf@@mggaruh adopsi IFRS terhadap
tingkat manajemen laba telah dilakukan oleh Saikty (@012) terhadap sektor
perbankan yang menghasilkan kesimpulan bahwa atfeiRS tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba dan tidak texdgperbedaan tingkat
manajemen laba yang signifikan antara sebelum esudah adopsi IFRS.
Tingkat manajemen laba dalam sebuah laporan kengmgaisahaan dapat
dilihat dengan cara menghitunBigcretionary Accruals) atau kebijakan akrual
yang muncul karena kebijakan manajemen. Penghitudigeretionary accruals
ini dilakukan dengan menggunakan alat ukmgregate accrual modifikasi Jones
(Rudra, 2012). Selain adopsi IFRS, ada beberap#orfalain yang perlu
dikendalikan dalam menghitung manajemen laba Sep&tran perusahaan,
financial leverage, market to book value dan institutional investors (Rudra, 2012).
Kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari pkuilmanajemen laba yang
dilakukan. Semakin sedikit tingkat manajemen lab@mlam suatu laporan
keuangan, maka semakin berkualitas laporan keuaegsebut. Oleh karena itu
dibutuhkan standar keuangan yang dapat mengakompdasrunan perilaku
manajemen laba, yang secara otomatis akan menkagk&inerja dan kualitas

perusahan itu sendiri.



1.2 Rumusan Masalah

Perilaku manajemen laba dengan motif apapun dglrtunistic maupun
signaling telah membuat pelaporan keuangan yang menyesatikeholder.
Legalisasi manajemen laba membuat praktek ini dillitangkan dalam kegiatan
perusahaan. Pengadopsian dan penerapan standtarskyang baik diharapkan
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan demgammimalisir tingkat
manajemen laba melalui aturan - aturan yang ketaand penyajian,
pengungkapan, pengakuan dan pengukuran instrunob@mgan yang ketat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatal, serta belum cukup
kuatnya bukti pada penelitian terdahulu khususnyangenai pengaruh
pengadopsian IFRS terhadap perilaku manajemen Maka, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah adanya kemungkinan gergpengadopsian IFRS

terhadap penurunan angka manajemen laba perusahaan.

1.3 Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penefitibariujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh adopsi IFRS terhadap manaj&han
2. Mengetahui perbedaan tingkat manajemen laba sel#dnnsesudah adopsi

IFRS

1.4 Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mangaaktis kepada para
stakeholder tentang informasi mengenai manajemen laba. Di mstaadar
keuangan mempunyai peran dalam mengendalikan keraanajemen laba
dalam sebuah perusahaan sehingtgkeholder dapat mengetahui kualitas
perusahaan tersebut.

2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanntkbusi pada
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengamjemen laba dalam
perspektif teori agensi. Dalam hal ini jika penatitini dapat membuktikan peran
standar IFRS, maka penggunaan standar akuntansg yaak akan
meminimalisasi praktek manajemen laba dan secatak tlangsung akan

meningkatkan kualitas laporan keuangan.

14  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam peaelitii adalah sebagai
berikut:
BAB|I PENDAHULUAN
Bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakaagailah, perumusan
masalah yang diteliti, tujuan dan kegunaan peaalitserta sistematika
penulisan.
BABII TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisi tentang pemaparan mengenai landdsan yang

digunakan sebagai dasar acuan penelitian, peneliéedahulu yang



BAB I11

BAB IV

BABV

berkaitan dengan penelitian, kerangka pemikiranejtean, dan

hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi pemaparan mengenai variabel peaelittan definisi

operasionalnya, populasi dan sampel, jenis dan sumata, metode
pengumpulan data, serta metode analisis yang diganalalam

penelitian ini.

HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi pemaparan mengenai deskripsi opghelitian, analisis
data, dan interpretasi hasil.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan sdaairhasil penelitian.



BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1.Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubukeggenan adalah
sebuah kontrak antara manajemagefn) dengan investompgincipal). Pandangan
agency theoryadalah adanya pemisahan antara piakcipal danagentyang
menyebabkan munculnya potensi konflik yang dapahps:garuhi kualitas laba
yang dilaporkan.

Teori keagenan ditekankan untuk mengatasi dua pafatean yang dapat
terjadi dalam hubungan keagenan (Einsenhard, 1@88md Darmawati, dkk
2004), yaitu : (1) masalah keagenan yang timbubpssht keinginan atau tujuan
dari principal dan agent berlawanan dan merupalkérydng sulit bagi principal
untuk melakukan verifikasi tentang apa yang bewraab dilakukan oleh agent;
(2) masalah pembagian resiko yang timbul padapséaatipal dan agent memiliki
sikap yang berbeda terhadap resiko. EinsenharandBlarmawati, dkk (2004),
menyatakan bahwa adanya asumsi yang mengenaiadat manusia :

(1) manusia pada umumnya mementingkan diri se(sd#H interesy,
(2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengemasppsi manusia mendatang
(bounded rationality,
(3) manusia selalu menghindari resikis aversg.
Ketiga sifat tersebut menyebabkan informasi yah@sllkan manusia untuk

manusia lain selalu dipertanyakan reabilitasnya idformasi yang disampaikan
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biasanya diterima tidak sesuai dengan kondisi péaen yang sebenarnya atau
lebih dikenal sebagai informasi yang tidak sime#éiauassymetry information
(Ujiyantho & Pramuka, 2007), sehingga hal tersefm@imberikan kesempatan
kepada manajer untuk melakukan manajemen laba. eAsiantara manajemen
(agen) dengan pemilik grincipal) memberikan kesempatan kepada manajer
untuk bertindakopportunisti¢ yaitu memperoleh keuntungan pribadi. Dalam hal
pelaporan keuangan, manajer melakukan manajemargainings management
untuk menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengkima&rja ekonomi
perusahaan. Dengan semakin tingginya asimetrinrdsr antara manajeagen)
dengan pemilik grincipal) yang mendorong pada tindakan manajemen laba oleh
manajemen akan memicu semakin tingginya biaya keag@gency cogtdan
menunjukkan adanya hubungan positif antara asimitiormasi dengan

manajemen laba (Richardson dalam Ujiyantho & PramBR07).

2.1.2. Manajemen Laba

Beberapa peneliti mendefinisikan manajemen labandalrti yang berbeda-
beda. Schipper dalam Midiastuty & Machfoedz (2008)endefinisikan
manajemen laba sebagai suatu intervensi dengaruchédetentu terhadap proses
pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja unwrkpenoleh beberapa
keuntungan pribadi; Fisher dan Rosenzwerg mendé&an manajemen laba
sebagai tindakan seorang manajer dengan menydgkaman yang menaikkan
(menurunkan) laba periode berjalan dari unit usghag menjadi tanggung
jawabnya, tanpa menimbulkan kenaikan (penurunamijt@bilitas ekonomi unit

tertentu dalam jangka panjang. Sedangkan menuratyHian Wahlen dalam



Ujiyantho dan Pramuka (2007), manajemen laba terjeetika manajer
menggunakan pertimbanganjudgment dalam pelaporan keuangan dan
penyusutan transaksi untuk mengubah laporan kenadgagan tujuan untuk
memanipulasi besaraimégnitudg laba kepada beberastakeholderstentang
kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaasii perjanjian (kontrak)
yang tergantung pada angka-angka akuntansi yaagodkan.

Manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan aksntdeh manajemen
untuk mencapai tujuan khusus. Dari definisi tersebanajemen laba merupakan
suatu proses yang disengaja, menurut batasan stakwiatansi keuangan, untuk
mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertenéalyHdan Wahlen dalam
Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan bahwa idefilmanajemen laba
mengandung beberapa aspek. Pertama, intervensijemam laba terhadap
pelaporan keuangan dapat dilakukan dengan penggyoedgment misalnya
judgmentyang dibutuhkan dalam mengestimasi sejumlah peastkonomi di
masa depan untuk ditunjukkan dalam laporan keuarggperti perkiraan umur
ekonomis dan nilai residu aktiva tetap, tanggumgajauntuk pensiun, pajak yang
ditangguhkan, kerugian piutang dan penurunan agat. Di samping itu manajer
mempunyai pilihan untuk metode akuntansi, sepegtode penyusutan dan
metode biaya. Kedua, tujuan manajemen laba untukyesatkanstakeholders
mengenai kinerja ekonomi perusahaan. Hal ini murketika manajemen
memiliki akses terhadap informasi yang tidak dajakses oleh pihak luar.

Ada berbagai motivasi yang mendorong dilakukanny@nagemen laba
(Watt dan Zimmerman, 1986), diantaranya : (1) Hg® program bonughg

bonus plan hypothegis merupakan dorongan manajer perusahaan dalam
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melaporkan laba yang diperolehnya untuk memperotetus yang dihitung atas
dasar laba tersebut. Manajer perusahaan dengaaneermonus lebih mungkin
menggunakan metode-metode akuntansi yang menirsgkaitkcome yang
dilaporkan pada periode berjalan. Alasannya adatalakan seperti itu mungkin
akan meningkatkan persentase nilai bonus jika tiddk penyesuaian untuk
metode yang dipilih; (2) Hipotesis perjanjian hwgarthe debt covenant
hypothesis muncul karena perjanjian antara manajer dan lpemperusahaan
berbasis pada kompensasi manajerial dan perjamjitamg (lebt covenant

Semakin tinggi risiko hutang atau ekuitas suatwgenaan, yang ekuivalen
dengan semakin dekatnya (yaitu semakin ketat) pbass terhadap kendala-
kendala dalam perjanjian hutang dan semakin prbtzepelanggaran perjanjian,
semakin mungkin manajer untuk menggunakan metodedmeakuntansi yang
meningkatkanincome dan (3) Hipotesis politiktkie political cost hypothegis
merupakan motivasi yang muncul karena manajemenamiaatkan kelemahan
akuntansi dalam menyiasati berbagai regulasi pemaéri Perusahaan yang
terbukti menjalankan praktik pelanggaran terhadegulasianti trust dan anti
monopoli, manajernya melakukan manipulasi laba dengenggunakan akrual
untuk menurunkan laba yang dilaporkan.

Pemilihan metode akuntansi dalam pelaporan laba ak@mberikan hasil
yang berbeda terhadap laba yang dipakai sebagar gesnghitungan pajak.
Menurut Scott (1997), terdapat empat pola manajelalea, yaitu: (ljpking a
bath (2)income minimization(3)income maximizatiodan (4jncome smoothing

1. Taking a bathdimana teknik ini dilakukan dengan cara mengaiaya

yang ada pada periode yang akan datang pada pdyergdan; hal ini terjadi
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selama periode tekanan organisasi pada saat tegadeorganisasi, termasuk
adanya penggantian CEO baru. Jika sebuah perushhaam melaporkan adanya
kerugian, maka manajemen dapat merasa terdorongs umtlaporkan kerugian
yang besar. Healy (1985) melakukan penelitian mesigenanajemen laba
menggunakan hipotesis bonus plan dengan takeng a bath Formula yang
digunakan didasarkan pada asumsi bahwa perusabahn atas manajer yang
menolak resiko risk adversg atau lebih dari satu pemilik. Healy menemukan
bukti empiris yang mendukung hipotesisnya. Implikgeng dikemukakan oleh
Healy adalah manajer akan berlaioportunisticketika menghadapinterporal
choice Manajemen laba dilakukan untuk mentransfer kenuamkm dirinya
dengan kebijakan akuntansi, bukan melalui keputoganasi.

2. Income maximizatignbahwa maksimalisasi laba bertujuan untuk
memperoleh bonus yang lebih besar. Laporan yangimgtkan laba yang besar
akan menyebabkan meningkatnya bonus/kompensasi yhperoleh oleh
manajer; hal ini mirip dengan melakuk#aking a bathtetapi lebih luas. Pola
seperti ini mungkin dipilih oleh perusahaan yangnpak secara politis selama
periode tertentu memiliki keuntungan yang besarmugaan yang akan mencoba
melakukan pelanggaran perjanjian hutang akan migdakincome maximizatian

3. Income minimization dilakukan pada saat profitabilitas perusahaan
sangat tinggi dengan maksud mengurangi kemungkmarculnya biaya politis;
para manajer melakukan pola sepeti ini untuk tujparolehan bonus, dengan
melakukan hal ini maka mereka tidak akan beradatal cap. Kebutuhan yang

ada akan melakukan minimalisasi pendapatan termmasglékukanwrite off pada
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modal aset dan aktiva tidak berwujud, pengeluaeiklpnan, pengeluaran R&D,
dan lain-lain.

4. Income smoothingdilakukan oleh perusahaan karena perusahaan
cenderung lebih memilih untuk melaporkan trend ypeliuhan laba yang stabil
daripada perubahan laba yang meningka/menurunasedcastis. Fudenberg dan
Tirole (1995) menyatakan bahwa kekhawatiran keamaladam pekerjaan akan
mendorong pihak manajer untuk melakukancome smoothingdengan
pertimbangan kinerja relatif saat sekarang dan rl@nédi masa mendatang
diperkirakan relatif tinggi, maka pihak manajer mkeelakukan pemilihan
metode akuntansi yang dapat meningkatkan disceetfjomaccruals pada saat
sekarang. Dampaknya, manajer dalam lingkungan pekerseperti ini akan
‘meminjam’ penghasilannya di masa mendatang. Sé@dangika pada saat
sekarang penghasilan relatif bernilai tinggi, tef@nghasilan di masa mendatang
diperkirakan relatif rendah, maka pihak manajer nakaelakukan pemilihan
metode akuntansi yang dapat menurunkBscretionary accrualsuntuk saat
sekarang. Pihak manajer dengan efektif akan megalp@mghasilannya saat

sekarang untuk kemungkinan penggunaan di masa maegda

2.1.3. International Financial Reporting Standard (IFRYS)

IFRS merupakan standar akuntansi internasionad) yhterbitkan oleh
International Accounting Standard Boa(lASB). Standar akuntansi internasional

ini disusun oleh empat organisasi utama dunia yBadan Standar Akuntansi
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Internasional (IASB) Komisi Masyarakat Eropa (EOxganisasi Internasional
Pasar Modal (I0OSOC), dan Federasi Akuntansi Inszomal (IFAC).

IFRS menganut systefair value basedli mana terdapat kewajiban dalam
pencatatan pembukuan mengenai penilaian kembatukatan berdasarkan nilai

kini atas suatu aset, liabilitas dan ekuitas.

2.1.4. Konvergens IFRS

Baskerville (2010) dalam Utami, dkk (2012) mengkapgkan bahwa
konvergensi dapat berarti harmonisasi atau starsdeid namun harmonisasi
dalam konteks akuntansi dipandang sebagai suatsepraneningkatkan
kesesuaian praktik akuntansi dengan menetapkas twadgkat keberagaman. Jika
dikaitkan dengan IFRS maka konvergensi dapat Hearti sebagai proses
menyesuaikan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) teqhdFRS.

Lembaga profesi akuntansi IAl (lkatan Akuntan In€sia) menetapkan
bahwa Indonesia melakukan adopsi penuh IFRS paldadari 2012. Penerapan
ini bertujuan agar daya informasi laporan keuangapat terus meningkat
sehingga laporan keuangan dapat semakin mudahadipatan dapat dengan
mudah digunakan baik bagi penyusun, auditor, mayg@mbaca atau pengguna
lain.

Dalam melakukan konvergensi IFRS, terdapat dua masteategi adopsi,
yaitubig bang strategglangradual strategyBig bang strategynengadopsi
penuh IFRS sekaligus, tanpa melalui tahapan-tahdpeentu. Strategi ini
digunakan oleh negara -negara maju. Sedangkangoadaal strategy adopsi

IFRS dilakukan secara bertahap. Strategi ini diganaoleh negara — negara
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berkembang seperti Indonesia.Terdapat 3 tahapamdalelakukan konvergensi

IFRS di Indonesia, yaitu:

1. Tahap Adopsi (2008 — 2011), meliputi aktivitas diraaseluruh IFRS diadopsi
ke PSAK, persiapan infrastruktur yang diperlukaan devaluasi terhadap
PSAK yang berlaku.

2. Tahap Persiapan Akhir (2011), dalam tahap ini dikakh penyelesaian
terhadap persiapan infrastruktur yang diperlukaelarutnya, dilakukan
penerapan secara bertahap beberapa PSAK berbRSis IF

3. Tahap Implementasi (2012), berhubungan denganit@gipenerapan PSAK
IFRS secara bertahap. Kemudian dilakukan evaluadghatlap dampak
penerapan PSAK secara komprehensif.

Indonesia merupakan bagian dari IFAMtérnational Federation of
Accountant yang harus tunduk pada SMGtétement Membership Obligatjon
salah satunya adalah dengan menggunakan IFRS &abaganting
standard Konvergensi IFRS adalah salah satu kesepakatanrppgamelndonesia
sebagai anggota G20 forum.

Hasil dari pertemuan pemimpin negara G20 forum daskhgton DC, 15

November 2008, prinsip-prinsip G20 yang dicanangkaialah (Tampubolon,

2012) :

1. Strengthening Transparency and Accountability

2. Enhancing Sound Regulation

3. Promoting Integrity in Financial Markets

4. Reinforcing International Cooperation

5. Reforming International Financial Institutions
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Selanjutnya, pertemuan G20 di London, 2 April 208@nghasilkan
kesepakatan untuBrengthening Financial Supervision and Regulation:
“to call on the accounting standard setters to wargently with supervisors and
regulators to improve standards on valuation anevisioning and achieve a

single set of high-quality global accounting stardia”

2.1.5. Dampak Implementasi IFRS

Implementasi IFRS dapat memberikan dampak positif degatif dalam
dunia bisnis dan jasa audit di Indonesia. Berikutadalah berbagai dampak
dalam penerapan IFRS :

1. Akses ke pendanaan internasional akan lebih terkaiena laporan keuangan
akan lebih mudah dikomunikasikan ke investor global

2. Relevansi laporan keuangan akan meningkat karerah lebanyak
menggunakan nilai wajar.

3. Kinerja keuangan (laporan laba rugi) akan lebiktfiatif apabila harga-harga
fluktuatif.

4. Smoothing incommenjadi semakin sulit dengan penggunaaiance sheet
approachdanfair value.

5. Principle-based standardmungkin menyebabkan keterbandingan laporan
keuangan sedikit menurun yakni bila  penggur@afessional
judgmentditumpangi dengan kepentingan untuk mengatur |éb@rning
management

6. Penggunaanff balance sheetemakin terbatas
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Dari beberapa dampak implementasi penggunan IFR®bat, terdapat
poin yang menyebutkan bahvgaoothing incomenenjadi semakin sulit untuk

dilakukan dengan penggundaalance sheet approadanfair value

2.2. Pendlitian Terdahulu

Lin dan Paananen (2006) meneliti perubahan polsaitas manajemen laba
dan menyatakan bahwa IASB tidak efektif mengurakgivitas manajemen laba
secara keseluruhan.

Callao dan Jarne (2010) membandingkan diskresiaetial perusahaan
yang listing di 11 pasar saham eropa sesaat sqielafiadopsian IFRS. Mereka
menemukan bahwa IFRS mendukung diskresioneri aksintdan perilaku
oportunistik.

Wang dan Campbell (2012) yang menyatakan adopsb IRRRnurunkan
manajemen laba tetapi bukti ini belum cukup kuat daasih harus dilakukan
penelitian lebih lanjut.

Penelitian Rudra dan Bhattacharjee (2012) mengapakah adopsi IFRS
mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan @ imedndapatkan hasil
bahwa adopsi IFRS berpengaruh secara positif tapghathnajemen laba, namun
penelitian lebih lanjut akan dilakukan demi mendiega bukti yang lebih kuat.

Penelitian Santy dkk (2012) mengenai apakah adépss mempengaruhi
manajemen laba pada perusahaan perbankan di Bufsk Bdonesia
menunjukkan bahwa adopsi IFRS tidak berpengarumifiign terhadap

manajemen laba.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Standar akuntansi merupakan pedoman dalam penyusiara penyajian
laporan keuangan. Setelah kejatuhan perekonomiaeriRanSerikat mulai dari
kasus manipulasi Enron hingga kegagalan investaspepti di sana yang
menyebabkan krisis ekonomi global beberapa taHundampaknya kepercayaan
dunia akan standar akuntansi Amerika (US. GAAP} tkemudar. Hal ini dapat
dilihat dari pengadopsian standar InternasionaR8JF yang membudaya baik
Negara maju maupun berkembang di kawasan Eropa, ABika dan lainnya.

Pendekatarprincipled basedyang diusung oleh Standar IFRS dipercaya
dapat lebih meningkatkan kualitas informasi dalapotan keuangan dengan cara
mempersempit celah manajemen untuk melakukan tamdatanajemen laba.

Faktor-faktor lain seperti ukuran perusahdarancial leveragemarket to

book ratio dan institutional investorjuga perlu diperhatikan dalam meneliti
manajemen laba tersebut (Rudra, 2012).

Model kerangka pemikiran teoritis mengenai persliftang akan dilakukan

dijelaskan dalam gambar berikut ini:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Hipotesis Pertama (Regres Berganda)

ADOPSI IFRS (H) ) MANAJEMEN
LABA

A 4

Ukuran Perusahaan -7
Leverage .-
Book to Market Ratio -7
Porsi Kepemilikan L--
Institusi
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Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran Hipotesis Kedua (Uji Beda Paired t Test)

MANAJEMEN
LABA (H>)
Sebelum Setelah
Adopsi IFRS > Adopsi IFRS

2.4. Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Adopsi IFRS terhadap Manajemen Laba

Hipotesis adalah penjelasan sementara yang hamwjs k#ibenarannya
mengenai masalah yang dipelajari, dimana suatutdso selalu dirumuskan
dalam bentuk pernyataan yang menghubungkan duabearatau lebih. Suatu
hipotesis diterima apabila telah melalui analisssadempiris yang menunjukkan
bahwa hipotesis tersebut benar dan begitu puldikeya suatu hipotesis akan
ditolak apabila analisis data empiris menunjukama@ahipotesis tersebut salah.

Cai dalam Santy dkk (2012) mengungkapkan salah isat dari IASB

adalah bahwa standar internasional bertujuan umtekyederhanakan berbagai
alternatif kebijakan akuntansi yang diperbolehkaan ddiharapkan untuk
membatasi pertimbangan kebijakan manajememanggement’s discretipn
terhadap manipulasi laba sehingga dapat meningk&tkaitas laba.

Masih menjadi pertanyaan apakah adopsi IFRS akamperegaruhi kualitas
informasi akuntansi dengan cara mengurangi tingkatanajemen laba.

Pengadopsian IFRS merupakan bentuk penggunaanabgludsl dalam laporan
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keuangan perusahaan yang akan meningkatkan kukdpgasan keuangan yang
dan kemungkinan akan menurunkan manajemen laba#slalam penelitian ini

adalah apakah perusahaan di Indonesia yang mergjatlRS mengalami

penurunan tingkat manajemen laba sehingga memplapaian laba yang lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak adepgi IFRS.

H1: Adops IFRS berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

2.4.2 Perbedaan Tingkat Manajemen L aba Sebelum dan Sesudah Penerapan

Adopsi IFRS Secara Penuh

Pengadopsian IFRS yang mengamuinciple baseddiharapkan dapat
menurunkan tingkat manajemen laba. Wang dan Cam(@®12) menyatakan
adopsi IFRS menurunkan manajemen laba sedangkaelit@en Rudra dan
Bhattacharjee (2012) mengenai apakah adopsi IFR8peregaruhi manajemen
laba pada perusahaan di India mendapatkan hasildbatiopsi IFRS berpengaruh
secara positif terhadap manajemen laba, namun ipanelebih lanjut akan
dilakukan demi mendapatkan bukti yang lebih kuatdogsi IFRS dalam
penelitian sebelumnya menghasilkan 2 arah vyaituatdapeningkatkan dan
menurunkan manajemen laba. Namun, mengacu padgapaan IAl tahun 2009
yang menyebutkan bahwa IFRS dapat mempersulit Kardananajemen laba
melalui penerapafair value danbalance sheet approacthsumsi penelitian ini
adalah terdapat perbedaan tingkat manajemen latmp®Eusahaan sebelum dan
sesudah IFRS, di mana perusahaan yang mengadd&{Sidénderung memiliki
tingkat manajemen laba yang lebih kecil. Berdasaganjelasan di atas dapat

diambil kesimpulan:
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H2 : Terdapat perbedaan tingkat manajemen laba antara perusahaan
sebelum dan sesudah mengadopsi secara penuh IFRS, di mana
perusahaan setelah mengadops IFRS cenderung memiliki tingkat

manaj emen laba yang lebih rendah daripada sebelum mengadopsi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penditian dan Definisi Operasional Variabel

a. Variabel dependen

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dikelasatau dipengaruhi
oleh variabel independen. Variabel dependen dalamnelian ini adalah
manajemen labae&rning management Manajemen laba yang diatur dengan
proxy discretionary accruaJsdikarenakan dengattiscretionary accrualsaat ini
telah dipakai secara luas untuk menguiji hipotesisajemen laba.

Berdasarkan perpektif manajerialgccruals menunjukkan instrumen yang
mendukung adanya manajemen laba, sedangkaruals secara teoritis lebih
menarik sebabaccruals merupakan kumpulan sejumlah dampak bersih atas
kebijakan akuntansi yang merupakan penentu peratapat

Penggunaardiscretionary accrualssebagai mekanisme manajemen laba
dapat dihitung dengan ;

1) MenggunakaModified Jones Model
TAC = Nit — CFOit (1)

2) Nilaitotal accrua(TA) yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS
sebagai berikut :
TACit=p1(1/Ait-1)+B2(ARevt/Ait-1- ARect/Ait-1) +B3(PPEVAIt-1) (2)

3) Menggunakan koefisien regresi di atas mitan discretionary accrual@NDA)
dapat dihitung dengan rumus :

NDAit= B1(1/Ait-1) + B2(AReVt/Ait-1- ARect/Ait-1) +B3(PPEY Ait-1)..(3)
21
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4) Discretionaryaccrual (DA), dapat dihitung sedidzgrikut :

DAt = TACit — NDAIt. .. ... v eeere e ()
Keterangan :
DAIt= Discretionary accrualgerusahaan i pada periode ke t
NDAIt= Non discretionary accrualperusahaan i pada periode ke t
TACit= Total akrual perusahaan i pada periode ke t
Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t
CFOit= Aliran kas dari aktivitas operasi perusahgaada periode ke t
Ait-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode-ke t
ARevt= Perubahan pendapatan perusahaan i padagkedd
PPEt = Aktiva tetap perusahaan i pada periode ke t
ARect= Perubahan piutang perusahaan i pada per@te k

b. Variabel independen (variabel bebas)

Variabel independen adalah tipe variabel yang nfeskan atau
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel indepandalam penelitian ini
adalah adopsi IFRS.

Dalam menganalisis pengaruh adopsi IFRS terhadapajeraen laba
menggunakan variabummydi mana bagi perusahaan yang menerapkan adopsi
secara penuh IFRS diberi nilai 1 dan yang beluiRSEiberi nilai 0.

c. Variabel Kendaligontrol variablg

Dalam menganalisis pengaruh adopsi IFRS terhadagajeraen laba, ada
beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi meweamelaba yang harus

dikendalikan. Dari beberapa basis penelitian tartlalirinancial Leverag€D/E),
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firm’s size(sizg, Market-to-book ratiogM/B) danequity holding by institutional
investors(Il) dalam perusahaan sebagantrol variable

Size= Kapitalisasi Pasar

D/E = Total Pinjaman dibagi Total Ekuitas

M/B = Nilai pasar ekuitas dibagi dengan nilai bugwitas

Il = Persentase saham biasa yang dimiliki olehstorenstitusi

3.2 Populas dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusaha&tos manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pertimamgintuk memilih populasi
perusahaan manufaktur adalah karena perusahaatalton satu jenis industri
yaitu manufaktur cenderung memiliki karakteristikril yang hampir sama
(Julia, dkk, 2005 dalam Ujiyantho dan Pramuka, 200dmlah perusahaan yang
terdaftar di BEI dari tahun 2011 hingga 2012.

Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitiadipilin berdasarkan
kritera-kriteria tertentugurposive sampling yaitu:
1) Telah terdaftar di bursa efek Indonesia (BEhBetem tahun 2011 agar tersedia

data untuk menghitung akrual.

2) Menerbitkan laporan keuangan dari tahun 201Jpaatahun 2012.
3) Mengeluarkamnnual reportselama tahun 2011 - 2012.

4) Menyajikan laporan keuangan dalam jumlah rupglama tahun 2011 - 2012
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3.3 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupaa dsgkunder yang
diambil dari laporan tahunamr{nual repor} dan laporan keuangan perusahaan
dari tahun 2011 sampai tahun 2012 di Bursa Efekriedia (BEI). Data sekunder
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oledngryang melakukan
penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. demga data sekunder
penelitian akan dapat mempermudah dan memperadpanya penelitian. Data
sekunder yang dikumpulkan diperoleh dari pojok BuEfek indonesia (BEI)
Universitas Diponegoro Semarang damdonesian Capital Market Directory
(ICMD). Selain itu, informasi yang digunakan betadari media cetak yang

berupa jurnal dan referensi lain yang mendukunglgtem ini.

34 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, dikuigan dengan cara :

1) Studi pustaka
Data dan teori dalam penelitian ini diperoleh digeratur, artikel, jurnal
dan penelitian terdahulu yang relevan dengan geneldan landasan
teori.

2) Studi dokumentasi
Dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder yangpaeaporan
keuangan perusahaan dari pojok Bursa Efek Indomeaigoun dengan
situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.cdan Indonesian

Capital Market DirectorfiICMD). Data menggunakan data keuangan
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yang terdapat dalam laporan keuangan perusahagndjtnbitkan oleh

emiten bersangkutan.

3.5 Metode Analisis

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adatetode penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah pendakailmiah terhadap pengambil
keputusan manajerial dan ekonomi. Pendekatan katintni berasal dari data
yang diperoleh dari laporan keuangan.

Data kuantitatif adalah data yang diukur dalamsg&alanumeric(angka).
Kesesuaian dalam menggunakan metode kuantitatibiagsanya menghasilkan
solusi yang tepat, ekonomis, dapat diandalkan,tcepadah untuk digunakan dan
dimengerti.

Metode analisis data menggunakan dua model, moddghrpa untuk
menguji pengaruh adopsi IFRS terhadap manajemenntabalui analisis regresi
bergandarfultiple linear regressiondan model kedua untuk menguji perbedaan
tingkat manajemen laba sebelum dan sesudah adogser@pan) penuh IFRS
dengan menggunakan uji bedtest Menggunakan bantuan program SPSS 17.0
for windows Hasil penelitian berupa analisis statistik degsikridan teknik
pengujian hipotesis.

DA = B0 +B1IFRS +B2SIZE +B3D/E +34M/B + B5FIl + €
Keterangan :
DA = Discretionary Accruals

IFRS = Adopsi IFRS, 1 bila mengadopsi IFRS dark@ jidak mengadopsi
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Control Variables Size Debt to Equity RatioMarket to Book ratipinstitutional
Investors
Untuk menguiji tingkat perbedaascretionary accruasebelum dan

sesudah perusahaan mengadopsi IFRS digunidkatdengan rumus :

_ rata-rata sample pertama — rata-rata sample kedua

standar error perbedaan rata—rata kedua sample

3.5.1Uji Asumsi Klasik

Pendugaan nilai koefisien regresi dengan metodelrataerkecil (OLS)
bertujuan untuk mencapai kondisi yang baik. Untdnoapai kondisi yang baik,
maka persamaan regresi harus memenuhi asumsi .ki&sielum pengujian
hipotesis, terlebih dahulu data diuji apakah teatlapxondisi normality,

multicollinearitydan heterokedastisitas.

3.5.1.1 Uji Nor malitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah daag digunakan dalam
penelitian ini sudah terdistribusi secara normalaidak. Apabila signifikan >
5% maka hal itu berarti data terdistribusi secamamal. Sebaliknya apabila nilai
signifikan < 5% maka hal tersebut berarti dataktitexdistribusi secara normal.
Supaya data tedistribusi normal maka data yang meyap nilai di luar batas
normal harus dihilangkan. Pengujian normalitaskdikan dengan grafik normal

P-P Plotdan ujKolmogorov - Smirnav
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3.5.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apbkeegresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independdoylel regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabelependen. Jika variabel
independen saling berkolerasi maka variabel-variabetidak orthogonal. Uji
multikolinearitas dilakukan dengan menghitung niNairiance inflation factor
(VIF) dari tiap-tiap variabel independen (beba#ia Jhilai tolerance value > 0,01

dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearit&hozali, 2011).

3.5.1.3 Uji Autokorelasi
Digunakan untuk mengetahui apakah terdapat koretasg sempurna
antara anggota-anggota observasi. Uji autokorditgiukan dengan menghitung
nilai Durbin Watson (DW).
Pengukuran ada tidaknya autokorelasi adalah:
a. Apabila nilai DW lebih besar daripada batas,at@aka koefisien autokorelasi
sama dengan nol. Artinya, tidak ada autokorelasitiho
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawabka koefisien autokorelasi
lebih besar daripada nol, artinya, ada autokorelasitif.
c. Bila nilai DW terletak di antara batas atas tatas bawah, maka tidak dapat

disimpulkan.

3.5.1.4 Uji Heter oskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakatantdaregresi terjadi

ketidaksamaawariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan yang la
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Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan ddap,t maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda didedtetoskedastisitas. Pengujian
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakdik gcatterplot

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalaodel regresi terjadi
ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan yang lain. Menurut

Ghozali (2011), pengujian untuk mendeteksi ada titiknya heteroskedastisitas

dapat dilakukan dengan melihat grafik plotantatai pproduksi variabel terikat

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi atkktiya heteroskedastisitas

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya potartel pada grafilscatterplot

dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik gaaxda membentuk pola tertentu yang
terukur  (bergelombang, melebar kemudian menyempitinaka
mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-thenyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heter@skesitas.

3.5.2. AnalisaRegres Linier Berganda
3.5.2.1. Pengujian Koefisien Regresi Serentak (Uji F)

Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabelepetiden secara
serentak berpengaruh terhadap variabel dependen.nidai F-hitung > F-tabel
maka variabel independen secara serentak berpéngamhadap variabel

dependen.
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3.5.2.2. Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabelepetiden secara
individu berpengaruh terhadap variabel dependéa. riiai t-hitung > (+) t-tabel
atau t-hitung < (-) t-tabel maka variabel independecara individu berpengaruh

terhadap variabel dependen.





